KESIMPULAN

1. Jaringan saraf ARTI memiliki kemampuan untuk mengenali pola karakter

dengan cara memasukkan pola baru ke dalam pola yang sudah dikenal

(clustering). Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat kemiripan jika

‘derajat kemiripan antara pola yang sudah dikenal (pola keluaran) dengan pola

baru Iebih besar atau sama dengan tingkat kewaspadaan dan terdapat
ketidakmiripan jika derajat kemiripan lebih kecil dari tingkat kewaspadaan.

Jika belum dikenal, maka pola masukan baru tersebut dikelompokkan dalam

kategori keluararn terpisah. =

. Perangkat lunak ART! mampu mengenali pola karakter yang cacat (baru)

mirip dengan pola karakter yang sudah dikenal dengan mengatur nilai tingkat
kewaspadaan (rho). Hasil pengujian menunjukkan bahwa semakin besar nilai
rho mendekati satu, semakin sedikit banyaknya pola masukan baru, yang

mirip dengan pola yang sudah dikenal.

. Penggunaan pola biner untuk mewakili pola karakter menyebabkan pola

masukan baru hanya akan dikenali jika letak pikselnya bersesuaian dengan
pola yang sudah dikenal. Untuk meminimalkan masalah tersebut, maka perlu
dilakukan peﬁgenalan pola dengan banyak model pada piksel yang berbeda-
beda pada lapisan pengenal dan pola keluaran lebih banyak (lebih dari empat)

schingga dihasilkan pengenalan yang lebih akurat,

sebagai media penyimpanan tersendiri, selanjutnya pola-pola masukan baru

" dicocokkan dengan file tersebut dengan cara memanggilnya. ©

. Pada setiap pelatihan diperlukan suatu file pola keluaran yang sudah dikenal





